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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan rahmat-Nya, sehingga tim penyusun 
dapat menyelesaikan prosiding seminar nasional sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

Prosiding ini merupakan hasil dari kegiatan seminar nasional tahunan yang diselenggerakan oleh 
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan. Seminar nasional tahun 2018 mengangkat tema tentang :  
“Tantangan Yang Dihadapi Dalam Dunia Pendidikan Dan Social Studies Di Era Revolusi Industri 4.0”   dengan 
sub-sub tema yang meliputi :  (1) Tantangan Yang Dihadapi Dalam Dunia Pendidikan Di Era Revolusi Industri 
4.0; (2) Inovasi Pembelajaran Di Era Revolusi Industri 4.0; (3) Strategi Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial 
Menghadapi Revolusi Industri 4.0; (4) Pembelajaran Karakter Berbasis IT; (5) Pembelajaran Berbasis Kearifan 
Lokal Di Era Revolusi Industri 4.0; (6) Peningkatan Kompetensi Guru Di Era Revolusi Industri 4.0; (7) Pembelajaran 
Berbasis Tanggap Bencana; (8) Pembelajaran Sejarah Berbasis Internet. 

Di era revolusi industri 4.0 yang penuh dengan perubahan dan tuntutan, mengharuskan lembaga 
pendidikan dapat merespon dan melakukan inovasi secara komprehensif terhadap kurikulum dengan segala 
perangkat pembelajarannya. Untuk itu, diharapkan melalui kegiatan seminar nasional ini dapat diperoleh ide-ide 
dan gagasan-gagasan baik dari para narasumber maupun dari peserta yang terdokumentasi dalam bentuk 
prosiding seminar nasional. Kehadiran prosiding ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan 
bagi para pembaca, khususnya bagi para akademisi dan guru dalam meningkatkan kompetensi di era revolusi 
industri 4.0. 

Tim penyusun menyadari bahwa prosiding dari hasil seminar ini masih banyak kekurangannya. Oleh 
karena itu, tim penyusun mengharapkan kritik dan saran membangun dari pembaca yang budiman untuk 
kesempurnaan prosiding ini. Akhir kata, disampaikan terimaksih kepada semua pihak yang telah memberikan 
kontribusi dan masukannya hingga terselesaikannya prosiding ini. 

 

 
 

Medan,   Desember 2018 
Dekan FIS UNIMED 

 
 
 
 

Dra. Nurmala Berutu, M.Pd 
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Abstrak 
Penelitian ini didasarkan atas kondisi pembelajaran mata kuliah Sosiologi dan Antropologi yang selama ini berlangsung di 
Jurusan PPKn Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan. Rendahnya motivasi belajar mahasiswa,  ditambah dengan 
disatukannya mata kuliah Sosiologi dan Antropologi menjadi permasalahan tersendiri dalam melaksanakan pembelajaran di 
dalam kelas, khususnya upaya dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Untuk itu perlu kiranya melakukan inovasi 
pembelajaran dengan mengembangkan media pembelajaran berbasis multimedia. Penelitian ini dilaksakan di Jurusan PPKn 
FIS Unimed. Metode yang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif dengan pendekatan penelitian R&D. Langkah-langkah 
dalam penelitian ini terdiri atas (1) studi pendahuluan; (2) studi pengembangan; dan (3) uji coba media. Hasil penelitian 
menunjukkan (1) kondisi pembelajaran sosiologi dan antropologi sosial saat ini masih dilaksanakan kurang bervariatif 
terutama dalam penggunaan media pembelajaran.  Kondisi ini mengakibatkan rendahnya motivasi belajar mahasiswa dalam 
mengikuti perkuliahan. (2) Dalam pengembangan media pembelajaran multimedia harus diperhatikan elemen-elemen 
pengembangan serta kesesuaian media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran; (3) Terjadinya peningkatan motivasi 
belajar mahasiswa setelah menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia dalam mata kuliah Sosiologi dan 
Antropologi Budaya. 
 
Kata kunci: Sosiologi dan Antropologi, Motivasi Belajar, Media Berbasis Multimedia,  
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan kehidupan dari masa ke masa telah membawa pendidikan juga mengikuti perkembangan guna 
menjawab tantangan bangsa dan global. Perubahan kurikulum dari waktu kewaktu semata-mata untuk mencari rumusan 
yang tepat bagi pendidikan Indonesia. Perkembangan yang terjadi di dunia internasional telah mendorong Indonesia pada 
kesempatan untuk mengembangkan pendidikan Indonesia kearah yang lebih baik lagi sesuai dengan amanat Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional yakni “mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Jenjang pendidikan Indonesia dari tingat sekolah dasar sampai pada 
Perguruan Tinggi juga mengalami perubahan baik dari segi kurikulum dan kelembagaan. 

Tujuan pendidikan nasional dan visi Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi diatas pada dasarnya 
menginginkan terciptanya sumber daya manusia Indonesia yang kreatif, cakap. Hal ini terlebih pada menghadapi tantangan 
global dunia dan teknologi tiada batas yang menempatkan individu bukan hanya cerdas pada aspek kognitif, akan tetapi 
harus didukung oleh aspek afektif dan psikomotorik.   

Untuk memperkuat fungsi dari mata kuliah ini dengan diberlakukannya KKNI pada Tahun Ajaran 2017/2018, jurusan 
PPKn berupaya mengintegrasikan kedua mata kuliah ini menjadi satu yakni Sosiologi dan Antropologi Budaya dengan 
bobot SKS menjadi 3. Tidak begitu jelas apa yang menjadi tujuan dirampingkannya kedua mata kuliah ini menjadi satu mata 
kuliah yang terintegrasi. Akan tetapi secara umum dengan mengurangi beban SKS dari kedua mata kuliah ini, akan 
memberi kesempatan bagi mata kuliah lain untuk memperbanyak beban SKS nya. Akan tetapi menurut hemat peneliti ada 
beberapa kelemahan diberlakukannya kebijakan pengurangan beban SKS serta disatukannya kedua mata kuliah ini. 
Pertama, bagi disiplin ilmu PKn kedua mata kuliah ini adalah adalah mata kuliah dasar yang sangat penting dan harus 
dipelajari oleh mahasiswa. Jika muara akhir dari PKn mahasiswa menjadi calon guru yang mampu mengembangkan 
kompetensi kewarganegaraan (sikap, pengetahuan dan keterampilan), maka dasar utama yang harus dipahami mahasiswa 
adalah sikap, pengetahuan dan keterampilan yang berkembang dalam masyarakat. Untuk mengetahui hal tersebut maka 
pengetahuan mahasiswa harus diperkuat melalui mata kuliah antropologi dan sosiologi tidak secara terpisah. 

Media pembelajaran berbasis multimedia sangat penting dalam pembelajaran Sosiologi dan Antropologi. 
Ketersediaan media pembelajaran multimedia menjadi penting karena dosen bukanlah satu-satunya sumber belajar 
sekaligus media penyampainya. Hal inilah yang menjadi latar belakang peneliti untuk melakukan penelitian dan 
pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia, untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa pada mata 
kuliah sosiologi dan antropologi budaya. 
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Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang di atas, adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adalah 

sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia dalam mata kuliah Sosiologi dan Antropologi 

Budaya yang dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa? 
2. Bagaimanakah efektivitas penerapan media pembelajaran berbasis multimedia untuk meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa? 
 
Tujuan Penelitian 

Secara umum, penelitian ini bertujuan menemukan dan menghasilkan media pembelajaran berbasis multimedia 
mata kuliah Sosiologi dan Antropologi Budaya di Jurusan PPKn Fakultas Ilmu Sosial di Universitas Negeri Medan. 
 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa Jurusan PPKn di Universitas Negeri Medan. Karena penelitian ini adalah 
penelitian research and development (R&D) yang terdiri atas tahapan penelitian, maka yang menjadi subjek penelitian 
disesuaikan dengan tahap penelitian tersebut yakni: 
1. Pada tahap survai awal (prasurvey).  
2. Pada tahap pengembangan.  
3. Pada tahap  uji coba.  

 
Pendekatan dan Metode Penelitian 
Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian kualitatif dan kuantitatif. Penelitian 
kualitatif digunakan untuk menemukan analisis kebutuhan media pembelajaran multimedia interaktif pada mata kuliah 
Sosiologi dan Antropologi Budaya di Jurusan PPKn Fakultas Ilmu Sosial di Universitas Negeri Medan. Penelitian kualitatif 
juga digunakan untuk melihat bagaimana kondisi pembelajaran PKn yang selama ini terjadi di Unimed. Penelitian kualitatif 
juga digunakan untuk menemukan secara konseptual media pembelajaran berbasis multimedia yang dapat meningkatkan 
motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah Sosiologi dan Antropologi Budaya di Jurusan PPKn Fakultas Ilmu Sosialdi 
Universitas Negeri Medan, serta bagaimana mengimplementasikan media tersebut dalam perkuliahan di dalam kelas.  
 
Metode Penelitian 

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti langkah-langkah penelitian yang dikembangkan 
oleh Borg and Gall (1988:571) dengan 10 langkah, yang kemudian oleh peneliti disederhanakan menjadi 3 langkah besar. 
Hal ini sesuai pendapat dari Sukmadinata (1999) bahwa tiga langkah penelitian tersebut yaitu (1) Tahap Penelitian 
Pendahuluan (Survey Awal); (2) Tahap Pengembangan Media; dan (3) Tahap Uji Coba. Berikut Digambarkan tahapan 
dalam penelitian ini: 

 
 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia 

Untuk menjaring data tentang pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia, peneliti melakukan 
wawancara terhadap satu orang dosen antropologi dan sosiologi di Jurusan PPKn serta satu orang dosen ahli media. 

Tahap Studi 

Pendahuluan/ 
Survey Awal tentang kondisi 
pembelajaran Sosiologi dan 

Antropologi 

Temuan Fakta Lapangan 

Sebagai Dasar 

Pengembangan Media  

Tahap Pengembangan 

Media Berdasarkan Fakta 

Lapangan dan Teori 

Pendukung 

Tahap Uji Coba 
Validasi Ahli  

Terbatas (Kel. Kecil) 

Luas (Kel. Besar) 

Kaitkan 

Teori-

Teori 

Pendukung 

MEDIA 

PEMBELAJAR

AN BERBASIS 

MULTMIEDIA 

(HIPOTETIK)  

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian Pengembangan Media Multimedia Sosiologi dan 

Antropologi Budaya. 
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Dosen Sosiologi dan Antropologi dengan kode (DA 1) dan dosen ahli media dengan kode (DA 2). Berikut hasil 
wawancaranya: 

 
Materi-materi yang perlu ada dalam media berbasis multimedia 

Pemilihan materi pembelajaran sangat penting dalam pembelajaran. Untuk pengembangan media materi 
pembelajaran harus diplih dan dipilah agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dalam media pembelajaran yang akan 
dikembangkan materi pembelajaran adalah tentang unsur-unsur kebudayaan serta perubahan masyarakat dalam 
perubahan sosial. Menurut DA 1 pemilihan materi ini sangat penting karena materi ini sangat kontekstual dan dalam 
pelaksanaannya sulit dipahami oleh mahasiswa. Hal senada juga juga dikemukakan oleh DA 2 bahwa materi dalam 
mengembangkan media akan lebih baik itu bersifat kontekstual sehingga materi lebih mudah dipahami oleh mahasiswa, 
karena bersentuhan secara langsung dengan kehidupan mahasiswa. Hal ini kemudian dipertegas oleh narasumber DA 1 
bahwa pemilihan materi pembelajaran disesuaikan dengan capaian pembelajaran dalam mata kuliah sosiologi dan 
antropologi sosial.  

Tabel 1 : Pengorganisasi materi dalam pengembangan media  
pembelajaran berbasis multimedia. 

No Komponen Substansi Media 

1 Judul media pembelajaran Media Pembelajaran Berbasis Multimedia “Unsur kebudayaan dan 
Interaksi Dinamika Sosial Budaya Pada 8 Etnis di Sumatera Utara”. 

2 Materi  1. Unsur-unsur kebudayaan 
2. Interaksi dinamika sosial budaya 
3. 8 etnis Sumatera Utara 
4. Perubahan Sosial Budaya 

3 Tahun produski dan uji coba 2017 (September s.d Nopember) 

4 Program yang digunakan  Flash, convert audio-video, powepoint 

5 Tim pengembang Hodriani, dkk 

 
Tabel 1 di atas, menggambar tentang pengorganisasi materi dalam pengembangan media pembelajaran berbasis 

multimedia. Materi tersebut adalah unsur-unsur kebudayaan, interaksi dinamika sosial budaya, 8 etnis Sumatera Utara serta 
perubahan sosial budaya.  
 

Elemen media (gambar, video, teks) dan cara mengoprasikannya 
Media pembelajaran berbasis multimedia harus memenuhi berbagai elemen media. Menurut (DA 2) sebuah media 

yang dikembangkan minimal harus memenuhi 4 unsur yaitu video, audio, gambar dan teks. Karena berbasis multimedia 
menurut (DA 2) maka media pembelajaran yang dikembangkan pastilah lebih menarik dibandingkan dengan media-media 
lainnya. Hal ini akan menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan sehingga para mahasiswa lebih mudah memahami 
materi yang disampaikan.  

Selain itu, menurut narasumber (DA 2) bahwa dalam pemilihan media yang digunakan si pengembang harus 
memfilter media yang dipilih. Jangan sampai video, audio, gambar dan teks yang dipilih terdapat konten-konten yang 
berbau sara, pornografi, dan sebagainya. Karena ini bagian dari pembelajaran maka media juga harus suci dari berbagai 
konten tersebut. Untuk itu, dosen harus memperhatikan dan menseleksi secara benar elemen-elemen media yang akan 
digunakan. Sekiatan dengan itu, menurut DA 1 bahwa karena multimedia yang akan dikembangkan berkaitan dengan 
unsur-unsur kebudayaan, maka elemen media yang akan digunakan harus lebih banyak pada gambar-gambar atau video 
berkenaan tentang kebudayaan-kebudayaan yang ada di Sumatera Utara. 

 
Efektivitas penerapan media pembelajaran berbasis multimedia  untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa 
(Hasil Uji Coba Media) 

Hasil Uji Coba Terbatas 
Hasil uji coba terbatas dilakukan melalui dua tahap. Tahap pertama melakukan penilaian internal terhadap dosen 

lain yang mengampuh mata kuliah sosiologi antropologi sosial, serta melakukan uji coba sederhana kepada 15 mahasiswa 
jurusan PPKn. Hasil uji coba terbatas menunjukkan bahwa media pembelajaran dapat digunakan serta sejalan dengan 
aspek-aspek penilaian media yakni (1) Keragaman Elemen Media media pembelajaran berbasis multimedia; (2) 
Keselarasan multimedia dan tujuan pembelajaran; dan (3) Kebermanfaat multimedia dalam meningkatkan motivasi belajar 
mahasiswa. Hasil dari respon pada uji terbatas ini menunjukkan bahwa media pembelajaran dapat digunakan untuk 
dilakukan pad auji coba terbatas.  

 
Hasil Uji Coba Luas 

Setelah dilakukan uji coba terbatas, selanjutnya media pembelajaran multimedia interaktif diuji luas untuk melihat 
apakah media tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa dalam mata kuliah sosiologi antropologi. Mahasiwa 
yang diuji pada uji coba luas adalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah sosiologi antropologi sosial di jurusan PPKn 
dengan jumlah 24 orang. Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai langkah-langkah pembelajaran dengan memperhatikan 
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RPS dan silabus yang telah disusun. Berikut perbandingan hasil motivasi belajar mahasiswa sebelum dan sesudah 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media pembelalajaran berbasis multimedia. 

 
Tabel 2:  Perbandingan motivasi belajar mahasiswa sebelum dan sesudah mengikuti perkuliahan dengan 

menggundana media pembelajaran berbasis multimedia. 

No Aspek/Indikator Penilaian Motivasi belajar mahasiswa F 

Sebelum uji coba Sesudah uji coba 

STS TS RR S SS STS TS RR S SS 

1 Perhatian  22 23 16 19 20 17 16 14 26 28 24 

2 Kesesuaian  18 32 18 14 18 18 18 15 18 31 24 

3 Percaya diri 14 31 16 18 21 14 17 17 24 27 24 

4 Kepuasan  19 28 18 19 15 13 17 21 25 25 24 

Jumlah 18 29 17 18 19 16 17 17 23 28 24 

Nilai motivasi 47%  36% 33%  51%      

 
Dari tabel di atas, terlihat bahwa persentase motivasi belajar mahasiswa adalah sebesar 36%. Setelah dilakukan uji 

coba terjadi peningkatan terhadap motivasi belajar mahasiswa menjadi 51% dari aspek perhatian, kesesuaian, percaya diri 
dan kepuasan. Data di atas menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia dalam 
pembelajaran sosiologi dan antropologi sosial dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Untuk melihat 
perbandingan motivasi belajar mahasiswa sebelum dan sesudah menggunakan multimedia, maka dapat dilihat dari grafik di 
bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik di atas, tampak telah terjadi peningkatan motivasi belajar yang sangat signifikan setelah mahasiswa 
menggunakan media pembelajaran multimedia interaktif. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang dikemas lebih 
menarik mampu meningkatkan keingintahuan, perhatian, percaya diri, dan sikap peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran. Dengan demikian dapatlah kita simpulkan bahwa media pembelajaran multimedia interaktif dapat 
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah sosiologi dan antropologi sosial. 

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia dapat 
meningkatkan motovasi belajar. Hal ini karena media pembelajaran adalah salah satu unsur yang memegang peranan 
penting dalam proses pembelajaran. Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar-mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan 
proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran. Maka dari itu perkembangan media pembelajaran adalah 
sebuah keniscayaan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mata kuliah sosiologi dan antropologi sebagai mata kuliah yang diberikan 
kepada mahasiswa di Jurusan PPKn FIS Unimed juga sebaiknya dibelajarkan dengan media pembelajaran yang multimedia 
bukan lagi dengan pendekatan sederhana contohnya ceramah. Bila dikaitkan dengan substansi materi-materi sosiologi dan 
antropologi budaya yang bersifat konsep, fakta, maupun prinsip, maka perlu kiranya ada media pembelajaran yang mampu 
menjelaskan dan mengungkapkan materi tersebut secara lebih kongkrit sehingga mahasiswa mampu lebih mudah 
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memahami materi-materi sosiologi dan antropologi budaya. Media yang dimaksud tersebut adalah media berbasis teknologi 
dalam pembelajaran. Suryadi (Suryadi, 2006: 43). 

Untuk itu ketersediaan media pembelajaran multimedia menjadi penting karena dosen bukanlah satu-satunya 
sumber belajar sekaligus media penyampainya. Dengan demikian, hal inilah yang menjadi latar belakang peneliti untuk 
melakukan penelitian dan pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia, untuk meningkatkan motivasi belajar 
mahasiswa pada mata kuliah sosiologi dan antropologi budaya. Dengan demikian pengembangan media berbasis 
multimedia untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah sosiologi dan antropologi telah mampu 
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. 

 
SIMPULAN 

Hasil penelitan di atas menunjukkan bahwa penggunaan media dalam pembelajaran sangat efektif digunakan untuk 
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Apalagi media tersebut dikemas melalui pemanfaatan teknologi agar 
merangsang keinginan peserta didik untuk belajar. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia 
yang terdiri dari berbagai elemen penting, mampu merangsang indera peserta didik sehingga dapat lebih mudah memahami 
materi pembelajaran. Penggunaan media dalam perkuliahan Sosiologi dan Antropologi Budaya dalam penelitian ini 
diharapkan menjadi inovasi bagi pembelajaran di PT sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran khususnya dan tujuan 
pendidikan pada umumnya. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan rujukan bagi peneliti lain untuk dapat 
mengembangkan media yang sama agar menciptakan pembelajaran yang jauh lebih berkualitas. 
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